BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Sebagaimana disampaikan pada bab terdahulu bahwa ada empat tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini. Tujuan pertama adalah mengetahui model
pelaporan laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan peserta
Indonesia Sustainability Reporting Award (ISRA). Analisa yang dilakukan peneliti
menemukan bahwa-laporan, keberlanjutan yangditerbitkan-oleh peserta ISRA
seluruhnya telah menggunakan standar yang diterbitkan oleh Global Reporting
Initiative (GRI). Namun beragamnya jenis informasi yang diungkapkan serta
beragamnya stakeholder yang signifikan dalam keberlangsungan usaha membuat
laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan juga beragam. Hal ini pun
tidak terlalu diatur dalam standar GRI selama sesuai dengan prinsip-prinsip
pelaporan keberlanjutan.

Selain itu pada penelitian ini juga dilakukan pengujian tiga hipotesis terkait
pengaruh pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap nilai perusahaan dengan
usia dan ukuran-perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Dari ketiga hipotesis yang
telah dirumuskan ketiga hipotesis ini ditolak.

Pada pengujian antara pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap nilai
perusahaan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel ini. Hal
ini berarti semakin lengkap pengungkapan laporan keberlanjutan yang dilakukan
perusahaan tidak akan memiliki pengaruh terhadap penilaian pasar kepada

perusahaan.
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Pada pengujian atas usia perusahaan terhadap hubungan antara
pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap nilai perusahaan tidak ditemukan
pengaruh yang signifikan. Hal ini berarti semakin tua usia sebuah perusahaan tidak
serta merta menunjukkan adanya peningkatan dalam pengungkapan laporan
keberlanjutan yang akan mempengaruhi penilaian pasar kepada perusahaan.

Pada pengujian atas ukuran perusahaan terhadap hubungan antara
pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap nilai perusahaan tidak ditemukan
pengaruh yang signifikan. Halyini ‘disebabkan kegiatan_Indonesia Sustainability
Reporting Award hanya diikuti oleh perusahaan yang memiliki ukuran besar,

sehingga kesamaan ukuran tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

1.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan

acuan untuk penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya selama 4 tahun, yaitu tahun
2010, 2011, 2012, dan 2013.

2. Perusahaan yang diteliti hanyalah perusahaan peserta Indonesia Sustainability
Reporting Award.

3. Penelitian ini menggabungkan perusahaan yang ada di seluruh sektor kecuali

sektor perbankan.
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1.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan tersebut, beberapa saran yang diberikan adalah:
1. Penelitian selanjutnya memperpanjang rentang waktu data yang digunakan
agar dapat melihat pengaruh secara jangka panjang.
2. Penelitian dapat dilakukan kepada seluruh perusahaan yang telah
menerbitkan laporan keberlanjutan
3. Penelitian dapat dilakukan secara parsial pada setiap sektor industri yang

ada.

1.4 Implikasi Penelitian
1. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi terhadap perkembangan
ilmu akuntansi, terutama mengenai masalah keberlanjutan yang sedang
menjadi perhatian dunia saat ini.
2. Memicu perusahaan agar mengungkapkan kegiatan operasional secara
transparan dan berlandaskan prinsip keberlanjutan.
3. Mendorong seluruh pemangku kepentingan agar menjadi lebih kritis agar

seluruh kegiatan bisnis dapat berjalan searah dengan prinsip keberlanjutan.
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